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Penelitian ini membahas tentang penanggulangan terorisme internasional dalam relasi bilateral Indonesia-
Filipina, dengan fokus pada strategi pencegahan Indonesia menjadi target teroris Bangsamoro di masa
depan. Penelitian ini mengevaluas keterlibatan Indonesia dalam upaya advokas dan mediasi antara
Pemerintah Filipina dengan Bangsamoro di Filipina Selatan sgjak tahun 1993 dan bagaimana mediasi yang
dilakukan pemerintah Indonesia sejak masa Soeharto telah menjadi alat penting untuk mencapai perdamaian
di Filipina Selatan. Penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana pemilihan target dan dinamika terorisme
Filipina terhadap kepentingan Indonesia dalam menjaga stabilitas politik dan keamanan kawasan guna
mencegah tindakan terorisme jaringan internasional. Kesimpulan utamadari penelitian ini adalah bahwa
peran besar yang dilakukan Indonesia dalam proses perjalanan sgjarah sebagai mediator konflik internal di
Filipina, merupakan faktor yang menyebabkan Indonesia tidak menjadi target teroris Filipina.

...... his research discusses the approach on international terrorism in the bilateral relations between Indonesia
and the Philippines, focusing on strategies to prevent Indonesia from becoming atarget of the Bangsamoro
terrorist group in the future. This study evaluates Indonesia s involvement in advocacy and mediation efforts
between the Philippine Government and the Bangsamoro in Southern Philippines since 1993 and how the
mediation conducted by the Indonesian government since the Soeharto era has become an important tool in
achieving peace in Southern Philippines. This study also explores how the selection of targets and the
dynamics of Filipino terrorism towards Indonesia’ s interests in maintaining political stability and regional
security to prevent international network terrorism actions. The main conclusion of this study is that the
major role played by Indonesiain the historical journey as a mediator of internal conflictsin the Philippines
isafactor that causes Indonesia not to become atarget of Filipino terrorists.
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